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yang dilarangnya kepadamu maka hentikanlah, dan bertakwalah 

kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah keras siksa-Nya 

(Q.S. Al-Hasyr:7 ) 
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ABSTRAKSI 

 

Murtad atau keluar dari agama Islam ke agama lain, sebagai suatu tindak 
pidana, secara konseptual masih banyak menimbulkan kontroversi, hal ini 
berkaitan dengan sanksi bagi pelakunya yaitu hukuman mati. Perihal hukuman 
mati orang murtad didasarkan pada hadits Nabi Saw yang berbunyi: “Barangsiapa 
yang berpindah agama, maka bunuhlah dia”. Berdasarkan hadits ini ulama’ fiqih 
klasik (empat imam mazhab) berpendapat bahwa hukuman yang pantas diberikan 
kepada orang murtad adalah pidana mati, yang sebelumnya telah diminta untuk 
bertaubat untuk kembali kepada agama Islam selama tiga hari. Hadits-hadits 
tentang murtad, apabila dipahami secara tekstual akan menimbulkan pemahaman 
bahwa seorang yang mengganti agamanya atau keluar dari agama Islam lalu 
masuk ke agama selain Islam, maka orang tersebut harus dibunuh. 

Kenyataan ini jelas menimbulkan keresahan jika dikaitkan dengan 
kehidupan berbangsa dan beragama. Apakah benar hukuman murtad seperti itu?. 
Agama Islam pada dasarnya menghormati agama lain dan juga tidak ada paksaan 
untuk memeluknya, sehingga sebagian kalangan menganggap bahwa hukuman 
mati orang murtad bertentangan terhadap prinsip dasar agama Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk reinterpretasi terhadap hadits-hadits tentang 
murtad, sehingga akan diperoleh pemahaman hadits yang kontekstual sesuai 
dengan perkembangan zaman kemudian dapat diaplikasikan dan diadaptasikan 
dalam latar sosiologis dewasa ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research) dan bersifat deskriptif analitik dengan 
menggunakan metode pendekatan hermeneutika hadits Fazlur Rahman yakni 
memahami hadits harus mengetahui konteks pada saat hadits itu turun, baik 
mengenai asbab al-wurud-nya maupun kultur ataupun setting sosial, dan juga 
dipahami sesuai dengan semangat al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits-hadits yang berkaitan dengan 
murtad, nampak bahwa peristiwa riddah terjadi pada masa-masa perang dengan 
orang-orang kafir. Sering dijumpai, mereka itu mengadakan konspirasi dengan 
orang-orang kafir untuk memerangi orang Islam. Dengan demikian, sesungguhnya 
pemberlakuan hukuman mati itu lebih disebabkan karena konspirasinya dengan 
orang kafir, bukan semata-mata karena keluarnya dari agama Islam. 

Al-Qur’an membahas hukuman orang-orang murtad dalam kerangka 
kebebasan yang bertanggung jawab. Hadits-hadits di atas juga harus dipahami 
dalam kerangka itu. Dalam kerangka kebebasan yang bertanggung jawab, 
hukuman memang harus ada bagi pelaku riddah. Namun demikian, bentuk 
hukuman harus disesuaikan dengan konteksnya. Hukuman mati hanya 
diberlakukan jika kemurtadan seorang tersebut menimbulkan bahaya yang besar 
bagi eksistensi agama Islam dan kaum muslimin yakni peperangan, merebaknya 
pengkhianatan, mata-mata, dan penyusupan. Dalam kondisi damai yang berlaku 
adalah hukuman perdata sebagai akibat wajar dari suatu tindakan yang menyalahi 
hukum, sebagaimana tindakan lain yang menyalahi hukum. 

 
 



  

DAFTAR HURUF TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

No. Huruf Arab  Nama  Huruf Latin Nama  
 alif  Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا .1
 ba b be ب .2

 ta t te ت .3

 sa ś es (dengan titik di atas) ث .4

 jim j je ج .5

 ha h ha (dengan titik di ح .6
bawah) 

  kha kh ka dan kha خ .7

 dal d de د .8

 zal Ź zet (dengan titik di atas) ذ .9

 ra r er ر .10

 zai z zet ز .11

 sin sin es س .12

 syin sy es dan ye ش .13

 sad Ś es (dengan titik di ص .14
bawah) 

 dad d de (dengan titik di ض .15
bawah) 

 ta t te (dengan titik di ط .16
bawah) 

 za z zet (dengan titik di ظ .17
bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع .18

 gain g ge غ .19

 fa f ef ف .20

 qaf q qi ق .21

 kaf k ka ك .22

 lam l el ل .23

 mim m em م .24

 nun n en ن .25

 wau w we و .26

 ha h ha ھ .27

 hamzah ´ apostrof ء .28

 ya y ye ي .29



  

Untuk maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan 
Huruf 

Nama  Huruf dan 
Tanda  

Nama 

ي..َ.ا..َ.  fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ي... ِ...  kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ي... ُ  dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 
Keterangan: Pedoman Transliterasi Arab Latin ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. 
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